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 Abstrak: Kemampuan numerasi menjadi salah satu 

kompetensi esensial yang perlu dikuasai oleh peserta didik 

di era abad ke-21, terutama sejak jenjang sekolah dasar. 

Oleh karena itu, dalam proses mengembangkan 

kemampuan numerasi di sekolah dasar perlu dirancang 

secara menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 

siswa. Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pretest 

kemampuan numerasi siswa di kelas III yang rendah serta 

minimnya pengimpelemntasian media pembelajaran 

menarik dalam menunjang kemampuan numerasi siswa. 

Sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan numerasi siswa melalui 

pemanfaatan media pembelajaran Spin Wheel pada materi 

unsur-unsur bangun datar di kelas III Sekolah Dasar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini terdiri dari 27 siswa. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, tes, dan dokumentasi 

yang dianalisis melalui kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media Spin Wheel dapat 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa pada materi 

unsur-unsur bangun datar. Hal ini terlihat dari 

peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa pada 

setiap siklus, yaitu sebesar 48,85% pada pra-siklus, 

meningkat menjadi 66,66% pada siklus I, dan kembali 

meningkat menjadi  80,78% pada siklus II. Dengan 

demikian, media Spin Wheel dapat menjadi alternatif 

media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. 
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Kemampuan Numerasi, PTK, 
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PENDAHULUAN  

Dinamika perkembangan abad ke-21 menuntut hadirnya sumber daya manusia yang unggul 

dan adaptif terhadap berbagai perubahan serta persaingan global (Diana & Saputri, 2022). 

Menghadapi abad ke-21 yang sangat krusial penting untuk merumuskan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan peserta didik (Mashudi, 2021). Salah satu kompetensi fundamental 

yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar pada abad ke-21 menurut Ramadhani et al., 

(2025) adalah kemampuan numerasi. Kemampuan numerasi merupakan kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan konsep bilangan dan operasi hitung pada berbagai konteks kehidupan serta 

kemampuan menganalisis pemahaman dengan menggunakan bahasa matematis (Septiana, 2023). 

Kemampuan numerasi menjadi salah satu aspek fundamental yang memiliki peranan penting dalam 
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bidang pendidikan, terutama dalam pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar (Adim et 

al., 2025). Pendapat hal yang sama juga diungkapkan oleh Dianastiti et al., (2024) bahwa 

kurikulum pendidikan menetapkan kemampuan numerasi sebagai kompetensi dasar pada jenjang 

sekolah dasar guna mencapai standar kemampuan minimal yang telah ditentukan. Meskipun 

memiliki peran yang sangat penting, hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan numerasi peserta 

didik di Indonesia menunjukkan capaian yang masih relatif rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara lain pada tingkat internasional (Zaenal et al., 2022). 

Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran numerasi atau rendahnya kemampuan 

numerasi siswa dapat diatasi melalui peran guru yang mampu menerapkan media pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan belajar serta tahap perkembangan intelektual peserta didik (Hasanah & 

Rondli, 2023). Menurut Meliana et al., (2025) pemilihan media pembelajaran yang tepat diperlukan 

untuk mendukung pengembangan kemampuan numerasi siswa karena media berperan sebagai 

sarana yang membantu menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang bersifat 

abstrak. Salah satu media pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan numerasi siswa, 

khususnya di sekolah dasar adalah melalui media spin wheel. Spin wheel merupakan media 

berbentuk roda putar yang umumnya berisi angka-angka, namun dalam konteks pembelajaran 

dapat dimodifikasi dengan menampilkan gambar-gambar yang disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan (Indriyani et al., 2024). Menurut Irham & Firdaus, (2024) media spin wheel atau 

roda putar merupakan media pembelajaran yang mampu meningkatkan ketertarikan dan perhatian 

siswa dalam proses belajar sehingga mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran. Hal lain 

dikemukakan oleh Romadhona & Kaswadi, (2025) bahwa penggunaan media spin wheel selaras 

dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang aktif, 

bermakna, dan kontekstual bagi peserta didik. Pada kelas rendah sekolah dasar media pembelajaran 

berbasis visualisasi sangat diperlukan terutama pada materi geometri bangun datar (Alwasi et al., 

2023). 

Materi bangun datar menjadi bagian penting dalam kajian geometri karena konsepnya 

sering digunakan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari (Rahmah & Hidayat, 2022). Geometri dan 

pengukuran menjadi salah satu konten yang diujikan dalam asesmen nasional AKM (Yuniar et al., 

2025). Meskipun begitu geometri merupakan salah satu konsep fundamental dalam matematika 

yang sering mengalami kendala pemahaman pada peserta didik yang kerap dianggap sulit oleh 

siswa akibat karakteristiknya yang bersifat abstrak (Melisari et al., 2020). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Melisa et al., (2024) bahwa pada pembelajaran konsep pokok bangun datar, ditemukan 

bahwa sebagian siswa mengalami hambatan dalam memahami materi dan menyelesaikan soal 

evaluasi yang diberikan guru. Temuan ini sejalan dengan data di lapangan bahwa di SD Negeri 019 

Sungai Kunjang berdasarkan data pretest kemampuan numerasi yang dilakukan pada saat pra siklus 

didapatkan hasil bahwa 48,85% siswa di kelas III mendapatkan nilai ≤ 75. Selain itu pembelajaran 

matematika belum menggunakan media pembelajaran yang menstimulasi kemampuan numerasi. 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan mengindikasikan bahwa penerapan media 

interaktif memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan numerasi peserta 

didik. Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah & Weran, (2025) mengkaji penggunaan media 

Litnum Spin dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar. Hasil penelitian 

tersebut, berdasarkan perbandingan skor pre-test dan post-test, menunjukkan adanya peningkatan 

rata-rata kemampuan numerasi sebesar 23%. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Purwanti 

et al., (2023) mengenai penggunaan Spinning Math Games dalam meningkatkan motivasi literasi 

numerasi pada anak di sanggar baca dan seni menunjukkan bahwa media tersebut mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Peningkatan ini 
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terjadi karena karakteristik Spinning Math Games yang bersifat menarik, partisipatif, dan mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian terkait media Spin Wheel yang diterapkan pada 

kelas III khususnya materi Unsur-Unsur Bangun datar untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa masih sangat minim dikaji. Sehingga penelitian ini akan mengkaji bagaimana peningkatan 

kemampuan numerasi siswa kelas III Sekolah Dasar materi Unsur-unsur Bangun Datar dengan 

menggunakan Spin Wheel yang mengintegrasikan kompetensi numerasi yang terdiri dari konten, 

tingkat kognitif, dan personal serta mengintegrasikan 3 indikator numerasi diantaranya adalah (1) 

Menggunakan berbagai jenis angka dan simbol matematika dasar dalam menyelesaikan 

permasalahan pada berbagai konteks kehidupan sehari-hari. (2) Menganalisis informasi yang 

disajikan dalam beragam bentuk representasi, seperti grafik, tabel, bagan, diagram, dan bentuk 

lainnya. (3) Menafsirkan hasil analisis untuk mendukung proses prediksi serta pengambilan 

keputusan secara tepat. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Calssroom Action Research). 

Syaifudin, (2021) mengemukakan bahwa penelitian PTK merupakan penelitian yang dilakukan 

guru sebagai peneliti melalui tahap perencanaan hingga evaluasi tindakan pembelajaran di kelas 

untuk memperbaiki kualitas proses belajar-mengajar. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD 

Negeri 019 Sungai Kunjang. Subjek penelitian ini terdiri dari guru dan siswa kelas III SD Negeri 

019 Sungai Kunjang, sedangkan objek penelitian ini adalah  peningkatan kemampuan numerasi 

melalui media Spin Wheel materi unsur-unsur bangun datar. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, meliputi 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengumpulan data melalui observasi, dan refleksi 

berupa analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan wali kelas untuk memperoleh informasi mengenai 

kemampuan numerasi siswa serta kebutuhan terhadap media pembelajaran. Tes digunakan sebagai 

alat evaluasi pada akhir setiap pertemuan di tiap siklus, yang terdiri atas enam soal esai yang 

disusun berdasarkan kompetensi dan indikator numerasi. Sementara itu,   dokumentasi digunakan 

untuk menghimpun bukti dan serta catatan yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis kuantitatif. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung nilai rata-rata kemampuan numerasi dan ketuntasan klasikal menurut 

Bopo et al., (2023) yaitu: 

 

𝑀 =
Ʃ𝑥

𝑁
 

Keterangan: 

M = Rata-rata kemampuan numerasi 

Ʃ = Jumlah skor kemampuan numerasi 

N = Jumlah siswa 

KK = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑠
 X 100% 

 

Sedangkan rumus menghitung persentase ketuntasan siswa menurut (Nurchayati & Bukhori, 

2025) yaitu: 

P = 
𝑃𝑜𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒−𝐵𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒

𝐵𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒
 X 100% 
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Keterangan: 

P : persentase peningkatan 

Pos Rate : nilai sesudah diberi tindakan 

Base Rate   : nilai sebelum diberi tindakan 

Untuk menentukan kriteria persentase ketuntasan kemampuan numerasi menurut Arikunto 

(2024) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Interval Persentase Ketuntasan 

Numerasi Siswa 
No Rentang Nilai Kriteria 

1 < = 40 % Rendah 

2 41 %< - <70 % Sedang 

3 > = 70 % Tinggi 

 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini merupakan tolok ukur untuk menentukan 

keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan selama penelitian (Sukriadi et al., 2021). 

Keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan tingkat ketuntasan kemampuan numerasi 

peserta didik, yaitu apabila 75% siswa dalam satu kelas mencapai nilai ≥ 75 sesuai dengan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah, sehingga termasuk 

dalam kategori persentase ketuntasan tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

1. Pra Siklus 

Pra siklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan numerasi peserta didik 

sebelum diberikan tindakan pembelajaran menggunakan media Spin Wheel. Data diperoleh 

melalui tes awal (pre-test) yang diberikan kepada seluruh siswa. Hasil kemampuan numerasi 

peserta didik pada tahap pra siklus disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pra Siklus 

Kemampuan Numerasi 
Prasiklus 

Frekuensi Persentase Keterangan 

Nilai ≤ 75 14 51,85% Tidak Tuntas 

Nilai ≥ 75 13 48,85% Tuntas 

Rata-Rata 66,88 

Predikat Ketuntasan Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai rata-rata kemampuan numerasi peserta didik sebesar 

66,88 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 48,85%. Dari 27 siswa, hanya 13 siswa yang 

mencapai nilai ≥ 75, sedangkan 14 siswa lainnya belum tuntas. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan numerasi peserta didik masih berada pada kategori rendah. Oleh sebab itu, 

diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan media pembelajaran Spin Wheel. 

2. Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran Spin 

Wheel dalam proses pembelajaran matematika materi unsur-unsur bangun datar. Hasil kemampuan 

numerasi peserta didik pada siklus I disajikan pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Hasil Kemampuan Numerasi Siklus I 

Kemampuan Numerasi 
Siklus I 

Frekuensi Persentase Keterangan 

Nilai ≤ 75 9 33,33% Tidak Tuntas 

Nilai ≥75 18 66,66% Tuntas 

Rata-rata 75 

Predikat Sedang 

Peningkatan Kemampuan Numerasi 12,14 % 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata kemampuan numerasi peserta didik meningkat menjadi 

75 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 66,66%. Sebanyak 18 siswa telah mencapai 

ketuntasan, sedangkan 9 siswa lainnya masih belum tuntas. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media Spin Wheel mulai memberikan dampak positif terhadap kemampuan numerasi 

siswa. Namun demikian, hasil yang diperoleh masih belum mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, yaitu minimal 75% siswa tuntas, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II dengan 

perbaikan pada proses pembelajaran 

3. Siklus II 

Pada siklus II, pelaksanaan tindakan pembelajaran dilakukan dengan melakukan 

penyempurnaan terhadap berbagai kendala yang ditemukan pada siklus I sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih optimal. Hasil kemampuan numerasi peserta didik pada siklus II 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Kemampuan Numerasi Siklus II 

Kemampuan Numerasi 
Siklus II 

Frekuensi Persentase Keterangan 

Nilai ≤ 75 5 18,51 % Tidak Tuntas 

Nilai ≥75 22 81,48 % Tuntas 

Rata-rata Kelas 80,76 

Predikat Tinggi 

Peningkatan Kemampuan Numerasi 7,68% 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai rata-rata kemampuan numerasi peserta didik sebesar 

80,81 dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 81,48%. Sebanyak 22 siswa telah mencapai 

ketuntasan, sedangkan 5 siswa lainnya masih belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Persentase ketuntasan telah 

melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan 

pembelajaran menggunakan media Spin Wheel berhasil meningkatkan kemampuan numerasi 

peserta didik. Berikut adalah diagram perbandingan ketuntasan klasikal dari pra siklus hingga 

siklus II. 
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Gambar 1. Persentase Ketuntasan Klasikal 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa kemampuan numerasi peserta didik menunjukkan 

adanya peningkatan secara bertahap pada setiap siklus. Nilai rata-rata peserta didik mengalami 

peningkatan, yaitu dari 66,88 pada tahap pra siklus menjadi 75 pada siklus I, kemudian meningkat 

kembali menjadi 80,81 pada siklus II. Persentase ketuntasan klasikal juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dari 48,85% menjadi lebih tinggi pada Siklus I yaitu 66,66%, dan 

akhirnya mencapai 81,48% pada siklus II. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan media pembelajaran Spin Wheel 

dapat meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik secara bertahap dari pra siklus hingga 

siklus II. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 

klasikal yang telah mencapai indikator keberhasilan pada siklus II. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual berkontribusi positif 

terhadap pengembangan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Peningkatan kemampuan 

numerasi tidak terlepas dari perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis (Lestary & Hamdu, 2022). Pada tahap perencanaan, perangkat pembelajaran disusun 

dengan mengintegrasikan media Spin Wheel ke dalam materi unsur-unsur bangun datar serta 

indikator kemampuan numerasi. Media ini digunakan untuk mengarahkan siswa dalam 

mengidentifikasi bentuk bangun datar, menghubungkannya dengan benda nyata, serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang dirancang memungkinkan siswa 

membangun pemahaman melalui pengalaman langsung, bukan sekadar menerima informasi secara 

pasif. 

Keunggulan penelitian ini terletak pada penggunaan media Spin Wheel yang bersifat 

interaktif dan berbasis permainan. Media tersebut menghadirkan unsur visual, aktivitas langsung, 

serta kejutan melalui mekanisme putaran yang mampu meningkatkan perhatian dan partisipasi 

siswa. Pemanfaatan Spin Wheel tidak hanya sebagai alat permainan, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mengembangkan kemampuan numerasi melalui kegiatan mengidentifikasi, menerapkan, dan 

menalar konsep bangun datar dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan tindakan pada 

siklus I menunjukkan adanya beberapa kendala yang memengaruhi hasil pembelajaran. 

Keterlibatan siswa belum merata, kurangnya peran guru dalam memberikan bimbingan, serta siswa 

yang kesulitan memahami soal kemampuan numerasi. Kondisi tersebut menurut Pardede, (2024) 

dapat berdampak pada belum tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Perbaikan 



16180 
PESHUM: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

dilakukan pada siklus II melalui pemberian penjelasan yang lebih terstruktur, peningkatan 

bimbingan kepada siswa, serta pengelolaan kelas yang lebih efektif. Upaya tersebut berhasil 

meningkatkan keterlibatan siswa dan berdampak pada peningkatan kemampuan numerasi secara 

signifikan. 

Keberhasilan penggunaan media Spin Wheel dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme. Menurut Arafah et al., (2023) teori ini memandang 

bahwa pengetahuan dikonstruksi secara aktif oleh peserta didik melalui keterlibatan langsung 

dalam pengalaman belajar yang bermakna. Kegiatan memutar roda, mengidentifikasi bangun datar, 

serta mengaitkan konsep dengan benda di lingkungan sekitar memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengonstruksi pemahaman secara mandiri melalui proses pembelajaran. Proses tersebut 

mendorong berkembangnya kemampuan berpikir logis dan analitis dalam menyelesaikan 

permasalahan numerasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sa’adah & Weran, (2025) bahwa media 

Litnum Spin yang serupa dengan Spin Wheel tidak hanya memperkaya strategi mengajar guru, 

tetapi juga meningkatkan efisiensi dalam menjelaskan materi secara visual dan menyenangkan. 

Penggunaan media pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran (Ali et al., 2025). Spin 

Wheel sebagai media berbasis permainan berkontribusi dalam menciptakan atmosfer pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini relevan dengan pendapat Munir et al., (2025) 

bahwa tingginya keterlibatan siswa berpengaruh terhadap kemudahan dalam memahami dan 

menerapkan konsep numerasi dalam berbagai situasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan media Spin Wheel pada materi 

unsur-unsur bangun datar secara signifikan meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III 

SD Negeri 019 Sungai Kunjang. Terlihat dari peningkatan persentase ketuntasan klasikal dari 

48,85% pada pra-siklus menjadi 66,66% pada siklus I dan mencapai 80,78% pada siklus II, dengan 

rata-rata nilai kelas naik dari 66,88 menjadi 80,76. Peningkatan ini didukung oleh pendekatan 

tindakan kelas yang sistematis, di mana media interaktif berbasis permainan mendorong 

keterlibatan aktif siswa sesuai teori konstruktivisme, sehingga memfasilitasi pemahaman konsep 

abstrak melalui visualisasi dan pengalaman kontekstual. Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu kelas dengan 27 siswa di satu sekolah, 

sehingga generalisasi hasil terbatas dan belum mempertimbangkan variabel eksternal seperti latar 

belakang sosial-ekonomi siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menguji media ini pada 

sampel lebih besar, kelas berbeda, atau integrasi dengan teknologi digital untuk validasi lebih kuat. 

Secara praktis, implikasi penelitian ini mendorong guru sekolah dasar mengadopsi Spin Wheel 

sebagai alternatif murah dan menyenangkan untuk pembelajaran numerasi geometri, guna 

mendukung kurikulum Merdeka dan meningkatkan hasil AKM secara berkelanjutan. 
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